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Abstrak
 

Disertasi ini mengeksplorasi praktik digital ibu stay-at-home yang menciptakan performa identitas di media

sosial, seperti contohnya dalam praktik sharenting di Instagram, dalam kerangka mengkaji dinamika

konstruksi identitas di ruang digital terkait kompleksitas identifikasi perempuan sebagai ibu. Secara historis

identitas ibu stay-at-home merujuk kepada peran domestik ibu tradisional dan subjektivitas perempuan kelas

menengah urban sebagai ibu kontemporer yang memiliki pergumulan transisi menjadi ibu yang dilematis,

konflik identitas diri perempuan, dan ambivalensi pengasuhan. Dengan pendekatan teori performativitas

terhadap konstruksi identitas dalam praktik keseharian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

perubahan normativitas peran gender dan keragaman performativitas ibu yang diciptakan oleh praktik

komunikatif di ruang digital dalam konteks pengasuhan sebagai praktik budaya dan situasi perempuan di

Indonesia. Dalam kerangka teoritis tersebut penelitian ini membangun model konstruksi identitas ibu

kontemporer yang memaknai ulang norma konvensional tentang ranah domestik dan mendefinisikan ulang

konsep identifikasi dari formasi identitas yang cenderung statis kepada performa identitas yang dinamis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi digital tentang subkultur ibu digital di Instagram yang

disebut “Instamom” yang terdiri dari subjek ibu milenial kelas menengah urban. Secara metodologis ranah

kehidupan personal perempuan dan praktik digital tiap subjek dalam penelitian ini merupakan kasus

individual dalam budaya konvergensi di media sosial. Penelitian ini menemukan bahwa praktik digital

keseharian ibu milenial tersebut mengakselerasi transisi menjadi ibu yang transformatif dan menciptakan

performa subjek femininitas keibuan kontemporer yang menegosiasikan peran ibu tradisional. Subjektivitas

perempuan yang mengkomodifikasi identitas ibu melalui konstruksi identitas diri ibu berjejaring pada akun

Instagram menghasilkan beragam pencapaian performa ibu digital yang mengkontekstualisasikan peran

strategis ibu di era neoliberlisme. Hasil penelitian tersebut mengimplikasikan bahwa identitas ibu secara

normatif terkait gender tidak sepenuhnya berlaku di ruang digital, karena pada saat yang sama performa ibu

digital mengkonstruksi subjektivitas dalam konfigurasi femininitas keibuan yang baru.

......

This dissertation explores the digital practices of stay-at-home mothers who create identity performance on

social media, for example in the practice of sharenting on Instagram, in order to examine the dynamics of

identity construction in the digital space related to the complexity of women's identification as mothers.

Historically, the identity of stay-at-home mothers refers to the traditional domestic role of mothers and the

subjectivity of urban middle-class women as contemporary mothers who have struggles with the transition

to motherhood, contested identities, and ambivalence in parenting. With a performativity theory approach to

identity construction in everyday life’s practices, this research aims to analyze the changing normativity of

gender roles and the diversity of maternal performativity created by communicative practices in digital

spaces in the context of parenting as a cultural practice and women’s situatedness in Indonesia. Within this
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theoretical framework, this research builds a model of contemporary maternal identity construction that

reinterprets conventional norms about the domestic sphere and redefines the concept of identification from

identity formation that tends to be static to dynamic identity performance. This research uses a digital

ethnography approach on the digital mother subculture on Instagram called "Instamom" which consists of

urban middle-class millennial mother subjects. Methodologically, the realm of women's personal lives and

digital practices of each subject in this study is an individual case in a convergence culture on social media.

This study found that the millennial mothers' everyday digital practices accelerate the transition to

transformative motherhood and create a performance of contemporary maternal subject that negotiates

traditional motherhood. Women's subjectivities that commodify maternal identities through the construction

of networked maternal self-identities on Instagram accounts produce a variety of digital performativity

accomplisments that contextualize the strategic role of mothers in the era of neoliberalism. The results of the

study imply that normative gender-related maternal identities do not fully apply in the digital space, because

at the same time digital mother performance constructs subjectivity in a new configuration of maternal

femininity.


